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Abstrak 

Guru yang kurang inovatif pada model pembelajaran sehingga nilai sebagian siswa tidak mencapai KKM. 

Pengajaran yang kurang interaktif, kurang menarik, atau tidak sesuai dengan gaya belajar anak dapat 

mengurangi pemahaman siswa terhadap IPAS. Hal yang harus dilakukan adalah guru harus menyiapkan 

dan menetapkan berbagai metode yang bervariasi guna mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persiapan, pelaksanaan dan penilaian 

implementasi model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) untuk 

menumbuhkan motivasi belajar pada pembelajaran IPAS kelas V SDN Karanganyar 1Kabupaten 

Probolinggo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, yang melibatkan pengumpulan data berupa deskripsi atau kata-kata yang menggambarkan 

temuan-temuan data yang ditemukan selama kegiatan penelitian di lapangan. Berdasarkan hasil data 

penelitian, proses persiapan melibatkan penyusunan RPP dan media pembelajaran sesuai dengan 

model yang akan diterapkan. Pelaksanaan implementasi model pembelajaran ARCS pada pembelajaran 

IPAS kelas V melibatkan tahapan yang sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran model ARCS. 

Penilaian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran ARCS dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa, meningkatkan kepercayaan diri, dan membuat pembelajaran lebih menarik melalui empat 

kondisi motivasi siswa. 

Kata Kunci: Implementasi, Model Pembelajaran, IPAS 
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Abstract 

Teachers are less innovative in learning models so that the scores of some students do not reach the 

KKM. Teaching that is less interactive, less interesting, or does not suit children's learning styles can 

reduce students' understanding of science. What must be done is that teachers must prepare and 

determine various methods to achieve the expected learning objectives. This research aims to explore 

the preparation, implementation, and evaluation of the implementation of the ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction) learning model to foster learning motivation in the IPAS (Integrated 

Science) class for Grade V at SDN Karanganyar 1 in Probolinggo Regency. This research uses a qualitative 

method, which involves collecting data in the form of descriptions or words that describe data findings 

found during research activities in the field. Based on the research data, the preparation process involves 

the development of lesson plans (RPP) and instructional media in line with the applied model. The 

implementation of the ARCS learning model in the IPAS class for Grade V includes stages aligned with 

the steps of the ARCS instructional model. The assessment indicates that the implementation of the 

ARCS learning model can enhance students' learning motivation, boost confidence, and make the 

learning experience more engaging through the four motivational conditions. 

Keywords: Implementation, Learning Model, IPAS 

 

PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan seluruh potensi individu melalui 

kegiatan pengajaran. Keberhasilan atau kegagalan di kelas mungkin sebagian disebabkan 

oleh variabel intrinsik yang mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar (Arianti, 2019). 

Pencantuman ilmu pengetahuan alam (IPA) dalam kurikulum sekolah dasar dan menengah 

diamanatkan oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, 

Pasal 37 Ayat 1. Mempelajari dan mampu menganalisis alam dan sekitarnya adalah dua 

tujuan. kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Tingkat minat dan dorongan belajar 

seseorang sangat berkorelasi. Perhatian dan motivasi seseorang sering kali tertarik dan 

didorong oleh tingkat ketertarikannya pada suatu isu tertentu. Namun, jika siswa kurang 

semangat dan minat belajar, maka perhatiannya akan berkurang di kelas. Hal ini dapat 

menyebabkan siswa kehilangan minat dan pemahaman terhadap materi pelajaran jika hal 

tersebut berlangsung dalam jangka waktu lama tanpa campur tangan guru. Salah satu 

kelemahan dalam pembelajaran IPA dimana siswa hanya mendengarkan ceramah. 

Pengajaran yang kurang interaktif, kurang menarik, atau tidak sesuai dengan gaya belajar 

anak dapat mengurangi pemahaman siswa terhadap IPA. 

Salah satu metode untuk membangun unsur motivasi dan lingkungan belajar yang 

meningkatkan dan memelihara semangat belajar siswa adalah Model Pembelajaran ARCS 

(Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction). Motivasi untuk terlibat dalam kegiatan 
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pembelajaran merupakan ciri dari model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, 

and Satisfaction (ARCS), yang menunjukkan bahwa praktik yang ada saat ini tidak sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Model ARCS terdiri dari integrasi penelitian dan praktik terbaik 

untuk motivasi dan pendekatan sistematis untuk menerapkan pengetahuan ini untuk 

pemecahan masalah motivasi (Keller, 2010). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ektivitas Implementasi Model Pembelajaran 

ARCS untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar pada Pembelajaran IPAS Kelas V SDN 

Karanganyar 1. Data diperoleh dari wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif menurut Sugiono (2012), filsafat postpositivis merupakan 

landasan metode penelitian kualitatif. Dalam pendekatan ini, peneliti mengambil peran 

sebagai instrumen kunci, data dikumpulkan melalui triangulasi, dilakukan analisis kualitatif, 

dan hasil penelitian difokuskan pada makna daripada generalisasi. Penelitian ini 

menggunakan pola penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang mendeskripsikan atau 

menggambarkan suatu permasalahan. Menurut Fiantika dkk. (2022:88), penelitian deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan suatu populasi, situasi, atau fenomena secara akurat dan 

sistematis. Penelitian ini dilakukan di SDN Karanganyar 1, Paiton, Probolinggo, Jawa Timur. 

Sumber data diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 Metode analisis data dalam penelitian ini digambarkan dengan membuat gambaran 

yang sistematis dan berdasarkan fakta, dan analisisnya dilakukan dengan cara reduksi data 

melibatkan pencatatan, pengembangan sistem pengkodean, eksplorasi tema, pembuatan 

cluster, dan pemilihan, penyederhanaan, dan observasi data mentah atau kasar dari catatan 

lapangan tertutup. 

Keandalan data diperlukan untuk menarik kesimpulan yang benar dan obyektif. Untuk 

tujuan menetapkan keabsahan data pengelolaan kelas di SDN Karanganyar 1, digunakan 

pendekatan yang dirancang untuk menjamin keandalan data. Kesesuaian melalui 

penggunaan alat perekam yang memudahkan untuk mencatat dan mengadaptasi kritik 

tertulis untuk tujuan evaluasi. Alat yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data 

dengan menggunakan teknik kecukupan referensial ini adalah telepon genggam baik yang 

menggunakan kamera atau video untuk memotret dan merekam wawancara dengan 

informan. Penelitian ini menggunakan dua jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber yaitu membandingkan data dari sumber yang sama 

dengan menggunakan teknik berbeda. Triangulasi teknik, yaitu membandingkan data dari 

sumber berbeda dengan menggunakan metode berbeda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapan Implementasi Model Pembelajaran ARCS pada Pembelajaran IPAS di Kelas V 

Berlangsung 

Media pembelajaran untuk menunjang stimulus siswa agar meningkatkan rasa ingin 

tahu sesuai pengertian dari model ARCS yaitu Attention. Sesuai dengan materi yang akan 

dibahas mengenai ada apa saja di bumi kita maka perlu dibuat media pembelajaran yang 

bernama struktur lapisan atmosfer. Selanjutnya membuat RPP bab 4 tentang (berkenalan 

dengan bumi kita) dengan topik A yaitu (ada apa saja di bumi kita). Memiliki alokasi waktu 

1 pertemuan (105 menit). Luaran dari unit ini antara lain siswa merefleksikan bagaimana 

perubahan kondisi alam permukaan bumi disebabkan oleh faktor alam dan faktor manusia, 

mengidentifikasi pola gaya hidup yang menimbulkan permasalahan lingkungan, dan 

mengantisipasi dampak pola tersebut terhadap sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Pada topik A (ada apa saja di bumi kita) mempunyai tujuan pembelajaran: melalui 

kegiatan menyimak, siswa mampu mendeskripsikan bentuk permukaan alam di daratan dan 

perairan di sekitarnya, menguraikan pemahamannya tentang litosfer, hidrosfer, dan 

atmosfer, dan mendemonstrasikan kembali struktur lapisan atmosfer di depan kelas. 
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Gambar 1. Model Pembelajaran dan RPP 

Guru kelas 5 menggunakan metode tanya jawab, ceramah, penugasan pada topik A 

(ada apa saja di bumi kita). Guru menggunakan buku guru kelas 5 dan media struktur lapisan 

bumi.  

Pelaksanaan Implementasi Model Pembelajaran ARCS dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

IPAS 

Pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan model pembelajaran ARCS yaitu dimulai 

dengan memperlihatkan media yang sudah dibuat, lalu memberikan contoh konkrit materi 

dengan kehidupan sehari-hari, dilanjutkan dengan siswa mendemonstrasikan media 

pembelajaran struktur lapisan atmosfer, dan yang terakhir guru memberikan reward 

sederhana yang berguna untuk meningkatkan semangat siswa. 

 

Gambar 2. Mendemonstasi dengan Media Struktur Lapisan Atmosfer 
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Penilaian dalam Implementasi Model Pembelajaran ARCS Siswa pada Pembelajaran IPAS di 

Kelas V SDN Karanganyar 1 

Penilaian pembelajaran dilakukan untuk mengukur dan menilai hasil pembelajaran 

yang sudah dilaksanakan sebelumnya, serta untuk melihat perubahan pencapaian siswa 

karena siswa memiliki kemampuan yang bervariasi dalam memahami materi suatu 

pelajaran. Dengan model pembelajaran ARCS ini guru bisa menilai dan mengukur 

pencapaian siswa selama pembelajaran melalui soal evaluasi yang diberikan di akhir 

pembelajaran yaitu memberikan soal post test. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru kelas V di SDN Karanganyar I, 

pembealajaran menggunakan model pembelajaran ARCS ini menumbuhkan motivasi dan 

semangat belajar siswa karena model ARCS ada 4 tahapan untuk memotivasi pada saat 

pembelajaran.  

Motivasi siswa bisa dilihat pada sat penggunaan model ARCS dilakukan. Menurut 

kepala sekolah mengatakan bahwa: 

“saat pembelajaran berlangsung saya mendengar dari kantor siswa siswi tidak ramai 

seperti biasaya dan mudah di arahkan, siswa tambak kolaboratif dalam menjawab 

pertanyaan yang disampaikan oleh guru” 

Salah satu siswa, N, juga mengungkapkan gagasan tersebut sebagai berikut: 

“(memalingkan badannya ke kanan dan ke kiri) dan mengatakan sudah bagus kak 

dengan memakai media pembelajaran kita bisa tahu apa saja lapisan bumi dan kita 

bisa memahami tentang atmosfer)”  

Salah satu siswa yang maju ke depan bernama C, sebagai berikut: 

“(senyum-senyum) sambil menjawab, iya kak saya jadi lebih mudah mengingat dan 

tidak ngantuk karena belajarnya ada media dan sama bu guru dikasih hadiah”. 

Menurut hasil penilaian yang diberikan oleh guru kelas V dengan model pembelajaran 

ARCS dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, hal ini sesuai dengan yang ditemukan 

dalam file daftar nilai pengetahuan siswa kelas V 
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Gambar 3. Sebelum Menggunakan ARCS 

 

Gambar 3. Setelah menggunakan ARCS 

Analisis data nilai menunjukkan proses pembelajaran IPA mengalami peningkatan, 

hasilnya menunjukkan bahwa nilai siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran ARCS berada dalam batas ketuntasan. Keunggulan model pembelajaran 
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ARCS membantu pemahaman siswa yang pada akhirnya memberikan hasil belajar yang 

lebih baik.  

Hasil temuan wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di SDN Karanganyar I 

tentang penilaian pembelajaran IPAS dengan model pembelajaran ARCS pada topik A (ada 

apa saja di bumi kita) menumbuhkan motivasi belajar siswa seperti: 

a. Model ARCS lebih banyak variasi dalam pembelajaran 

Tujuan utama penggunaan varian pembelajaran adalah untuk meningkatkan dan 

mempertahankan perhatian siswa terhadap relevansi dari apa yang mereka pelajari. 

Ketika siswa memperhatikan dengan seksama apa yang dikatakan guru, hal itu akan 

membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Aziz & Shaleh (2019) 

Tingkat motivasi belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap keberhasilannya dalam 

proses pendidikan. Upaya pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

terdukung bila faktor pendukung efektif, namun dapat menjadi kendala bila faktor 

pendukung tidak efektif. Motivasi yang kuat memungkinkan siswa mencapai hasil 

belajar yang optimal. 

b. Melatih kepercayaan diri dengan memberikan reward 

Pemberian reward pada siswa setelah mengerjakan sesuatu dapat meningkatkan 

kepercayaan diri di pembelajaran selanjutnya. Biasanya kepuasan diri atau 

kepercayaan diri siswa bisa dilihat dari sikap perserta didik seperti wajah ataupun 

anggota badan. Menurut (marsella, 2023) pemberian reward memiliki dampak pada 

tingkat kepercayaan diri anak, sesuai dengan pandangan Rozana dan rekan-rekannya 

yang menyatakan bahwa memberikan kesempatan, motivasi, reward, dan menjadi 

contoh positif bagi anak adalah faktor kunci untuk meningkatkan kepercayaan diri, 

harga diri, dan kemandirian. Pendapat yang sejalan juga disampaikan oleh Sikone, 

yang mengutip Susantos, bahwa harga diri dan keberanian anak-anak untuk 

mengekspresikan diri dapat diperkuat dengan mendengarkan, mengagumi, dan 

bahkan memberi penghargaan kepada mereka. 

Temuan Penelitian 

Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sudah dikumpulkan terhadap 

informan antara lain pengganti kepala sekolah, guru kelas V, dan siswa SDN Karanganyar 1, 

terhadap implementasi model pembelajaran ARCS pada pembelajaran IPAS dengan topik 

A (ada apa di bumi kita), terdapat temuan sebagai berikut: 
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Gambar 5. Temuan penelitian 

 

SIMPULAN 

Persiapan implementasi model pembelajaran ARCS pada pembelajaran IPAS di kelas 

V berlangsung, guru mempersiapkan RPP dan media pembelajaran sesuai dengan model 

yang akan diterapkan. Pelaksanaan implementasi model pembelajaran ARCS dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPAS memiliki tahapan yang sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran model ARCS ini. Penilaian dalam implementasi model pembelajaran ARCS 

siswa pada pembelajaran IPAS di kelas V SDN Karanganyar 1 dapat meningkatkan motivasi 

belajarsiswa sehingga siswa lebih percaya diri dan pembelajaran lebih menarik dengan 

adanya 4 kondisi untuk memotivasi siswa. 
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